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Komunikasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses 

menyampaikan suatu infromasi. Hal itu dapat dilihat dari keterlibatan dan respon 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Semakin tinggi keterlibatan dan respon siswa 

terhadap pembelajaran, semakin baik prestasi belajar yang akan mereka capai. Hal 

ini juga berlaku dalam pembelajaran bahasa Inggris khususnya percakapan bahasa 

Inggris (conversation). Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa asing yang dianggap 

penting yang harus dikuasai oleh Bangsa Indonesia karena bahasa Inggris memiliki 

kedudukan yang sangat strategis, yaitu selain sebagai alat komunikasi juga sebagai 

bahasa pergaulan antar bangsa. Selain itu, bahasa Inggris juga merupakan bahasa 

asing pertama yang dianggap penting untuk tujuan pengaksesan informasi, 

penyerapan dan pengembangan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi digunakan 

untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, perasaan, dan juga untuk 

menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat.ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni budaya. Hal demikian dapat diartikan sebagai satu 

sarana komunikasi dalam pemerintah, media dan sebagainya. Bahasa inggris 

diajarkan  sebagai  mata  pelajaran  di  sekolah  dengan  tujuan  agar  siswa  dapat
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berkomunikasi dengan orang asing atau untuk membaca bacaaan dalam bahasa asing 

tersebut. 

 

Pada kenyataanya, banyak siswa belum termotivasi untuk terlibat dan merespon 

kegiatan percakapan bahasa Inggris. Hal ini disebabkan kurangnya peranan guru 

memotivasi siswa dalam kegiatan percakapan bahasa Inggris ini. Misalnya, siswa 

tidak diberikan media pengajaran yang menarik sekaligus juga tidak diterapkan 

metode pembelajaran yang tepat dan mendukung sehingga mereka tidak tertarik 

untuk terlibat mempelajari bahasa Inggris termasuk materi percakapan bahasa 

Inggris. Padahal, kemampuan dalam percakapan bahasa Inggris merupakan salah 

satu tujuan utama mempelajari bahasa Inggris dalam menghadapi perkembangan 

ilmu pengetahuan di era digital sekarang ini. 

 

Kemampuan percakapan bahasa Inggris dianggap sebagai salah satu keahlian yang 

sulit dilakukan bagi siswa. Banyak siswa menghadapi beberapa kesulitan ketika 

mereka hendak berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Walaupun mereka sudah 

belajar 

 
 
 

 
Bahasa Inggris selama bertahun-tahun. Beberapa kesulitan yang sering dihadapi dan 

dikeluhkan siswa diantaranya adalah siswa menganggap mereka tidak mampu 

berkomunikasi dengan bahasa Inggris, karena mereka tidak menguasai kosa-kata 

bahasa inggris sehingga sulit untuk menyampaikan gagasan ataupun ide ketika 

berkomunikasi dengan bahasa Inggis. Selain itu, mereka juga takut dan kurang 

percaya diri terhadap kemampuan untuk mengucapkan kosa kata bahasa Inggris. 

Oleh karena itu diperlukan beberapa solusi yang efektif dan efisien   untuk 

memotivasi siswa belajar dan berkomunikasi dengan bahasa Inggris.



Pembahasan 
 

 

Strategi apa yang dapat dilakukan agar menimbulkan rasa percaya diri dan 

keberanian siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa inggris? 

 

Menurut Dörnyei (2005) ada beberapa faktor penting yang mempengaruhi proses 

pembelajaran bahasa asing diantaranya adalah: bakat, minat, motivasi, gaya belajar, 

kepribadian, strategi belajar, kepercayaan si pembelajar, dan sebagainya. Dari semua 

faktor ini, motivasi merupakan faktor yang paling penting dan sangat mempengaruhi 

proses pembelajaran bahasa asing terutama pada individu yang telah dewasa 

(Gardner & Lambert, 1959). 

 

Lebih lanjut Lakawa (2007) menambahkan bahwa ada dua komponen utama untuk 

mempertahankan motivasi dalam pembelajaran bahasa asing. Kedua komponen 

utama ini berasal dari dalam dan luar diri pembelajar sendiri. Komponen dari dalam 

diri berupa kebutuhan tentang pentingnya belajar bahasa yang jelas (clear needs 

analysis) dan komponen dari luar diri berupa fasilitas pembelajaran bahasa 

(language teaching facilities) yang memadai. Apabila kedua komponen ini 

terpenuhi, maka proses pembelajaran dan pengajaran bahasa Inggris dapat berjalan 

dengan baik. 

 

 
 

Manfaat apa yang diperoleh setelah belajar berkomunikasi dalam bahasa inggris? 

Memasuki era globalisasi atau yang lebih dikenal dengan pasar bebas, menuntut 
 

setiap individu untuk mempersiapkan sumber daya yang handal, terutama dibidang 

IPTEK. Untuk mengetahui hal tersebut, dibutuhkan pengetahuan yang memadai 

dalam menghadapi tuntutan dunia global yang bersaing dengan ketat. Disini peran 

bahasa  inggris  sangat  penting  sekali  dalam  menguasai  ilmu  komunikasi  dan



berinteraksi langsung dengan dunia global. Dengan memberikan pembelajaran 

Bahasa Inggris terhadap siswa akan lebih tau tentang dunia global itu seperti apa, 

dengan satu bahasa yaitu bahasa Inggris, anak bisa berkeliling dunia, karena bahasa 

inggris telah digunakan diberbagai negara meskipun sebagai bahasa kedua setelah 

bahasa resmi dimasing-masing negara. Pembelajaran bahasa inggris mungkin 

manfaatnya belum bisa begitu terlihat ketika si anak masih berada di sekolah dasar, 

tetapi itu akan sangat bermanfaat sekali untuk masa depan si anak, untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang seterusnya, karena si anak sudah 

mendapatkan bekal di sekolah dasarnya. Bagi kita seorang guru harus mampu 

mengajarkan bahasa inggris yang benar dan tepat dan tentunya menyenangkan. 

 

Menurut Islamiyah (2011:2) tujuan pembelajaran bahasa inggris untuk anak adalah 

agar memiliki kemampuan untuk: 1) mengembangkan kompetensi berkomunikasi 

dalam bentuk lisan secara terbatas untuk mengiringi tindakan (language 

accompanying action) dalam konteks sekolah, dan 2) memiliki kesadaran tentang 

hakikat dan pentingnya Bahasa Inggris untuk meningkatkan daya saing bangsa 

dalam masyarakat global. Bahasa Inggris sangatlah penting bahkan bisa dikatakan 

wajib terutama pada anak. Ini dikarenakan Bahasa Inggris adalah bahasa 

Internasional. Alasan kedua adalah dengan menguasai Bahasa Inggris maka orang 

akan dengan mudah masuk dan dapat mengakses dunia informasi dan teknologi. 

Dengan pengenalan Bahasa Inggris maka mereka akan mempunyai pengetahuan 

dasar yang lebih baik sebelum melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 

Selain itu, pembelajaran bahasa diharapkan membantu pembelajar mengenal 

dirinya, budayanya dan budaya orang lain. Di mana saja kita berada, kemungkinan 

besar bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi adalah bahasa Inggris.



Bagaimana cara siswa agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa inggris? 
 

 

Terkait dengan pembelajaran bahasa asing, metode percakapan sederhana 

merupakan metode yang paling efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Percakapan sederhana dapat membuat 

pengajaran dan pembelajaran percakapan bahasa Inggris lebih menarik, imajinatif, 

dan tidak membosankan. Selain itu, dapat dijadikan sebagai wadah yang efektif bagi 

siswa dalam mengutarakan kreatifitas untuk menentukan kosakata yang tepat . 

Dengan kata lain, penggunaan media pengajaran yang menarik sekaligus metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien dapat meningkatkan motivasi, minat, peran, 

respon, serta keterlibatan siswa dalam percakakapan bahasa Inggris. 

 

 
 
 
 
 
 
 

Kesimpulan 
 

 

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: 
 

 

-        Meningkatnya antusias yang tinggi dari belajar komunikasi bahasa inggris. 
 

 

-       Timbulnya rasa percaya diri dan keberanian berbicara menggunakan bahasa 

inggris didepan umum. 

 
 
 

 
Saran 

 

 

Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka 

selanjutnya perlu:



-        Mengadakan pelatihan yang sama dengan khalayak sasaran yang lebih banyak 
 

. 
 

 

-        Mengadakan pelatihan yang rutin sehingga siswa tidak asing atau terbiasa 

berkomunikasi dalam bahasa inggris.
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